BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9 tahun 2008 tentang
organisasi dan tata kerja Dinas Daerah Pemerintah Provinsi Riau (Lembaran
Daerah Tahun 2008 No. 9) Balai Pelatihan Tenaga Kerja Provinsi Riau
(BPTK) Di rubah Namanya Menjadi Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja
(UPT-LK) Provinsi Riau adalah Unit PelatihanTekhnis yang berada dibawah
Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau.

Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja (UPT-LK) yang sebelumnya
bernama Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) diresmikan pemakainnya oleh
Bapak Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.l Prof. Dr. HARUN ZAIN
pada tanggal 24 februari 1983.

Provinsi Riau adalah daerah yang memiliki kekayaan sumber daya
alam yang tinggi dan letaknya strategis dalam mengembangkan dunia
industri. Dalam mengembangkan dunia industri dengan pertumbuhan secara
cepat tentu menggunakan sumber daya manusia yang terampil, disiplin dan
produktif. Hal ini berjalan terus hingga berpacu dengan perkembangan
teknologi juga secara cepat. Sehingga perlu dipersiapkan tenaga kerja yang

memilih kualifikasi keterampilan yang tepat sesuai persyaratan jabatan.
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4.2
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Disadari atau tidak selama ini latihan yang telah dilaksanakan guna
meningkatkan kualitas tenaga kerja masih bersifat single skill. Sementara
untuk masa globalisasi yang akan dating kebutuhan tenaga kerja bersifat
multi skill.

Dengan demikian, tantangan yang kita hadapi masa mendatang dan
dewasa ini adalah bagaimana menciptakan, membina dan memberdayakan
tenaga kerja yang banyak untuk menangani pertumbuhan industri di Riau
yang sangat cepat maka unit PelaksanaTeknis Latihan Kerja merupakan salah

satu lembaga pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan hal tersebut.

Visi dan Misi Perusahaan
Adapun visi pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja

Wilayah I Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau adalah “Terwujudnya Tenaga

Kerja yang Kompeten, Produktif dan Berdaya Asing.”

Sedangkan misi pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja

Wilayah I Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau adalah :

1. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi tenaga kerja melalui
pengembangan program pelatihan dan pemagangan yang berorientasi
pada kebutuhan pasar kerja global.

2. Mengembangkan standarisasi dan sertifikasi kompetensi tenaga kerja
sesuai dengan permintaan pasar kerja global.

3. Membangun jaringan kerja (Net Working) di bidang pelatihan pada
lembaga pelatihan lainnya.

4. Mengembangkan sertifikasi kompetensi tenaga kerja.
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5. Menyelenggarakan pelatihan instruktur.

4.3 Struktur Organisasi

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi pada Kantor Unit Pelaksana Teknis
Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja Provinsi

Riau
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Sumber : Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga
Kerja Provinsi Riau, Tahun 2018



4.4 Fasilitas-Fasilitas pada UPT-LK

57

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada pada Kantor Unit Pelaksana Teknis

Latihan Kerja Wilayah I Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau adalah sebagai

berikut:
1. Gedung kantor
2. Gedung kejuruan tata niaga

3. Workshop kejuruan listrik

4. Workshop kejuruan teknologi mekanik

5. Workshop kejuruan automotive
6. Workshop kejuruan bangunan

7. Gedung kejuruan aneka kejuruan
8. Gedung kejuruan pariwisata

9. Gedung penyimpan bahan latihan
10. Kantin

11. Gedung mas

12. Pos jaga

13. Gedung penyimpan hasil latihan
14. Ruang exray

15. Gedung serbaguna/aula

16. Asrama siswa

17. Ruang perpustakaan

18. Bangunan koperasi

19. Rumah dinas 29 unit (type ¢ = 5 unit, type d = 24 unit)
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4.5 Kegiatan-Kegiatan yang Dilaksanakan UPT-LK
1. Kegiatan yang Dilaksanakan pada Tahun 2014
a. Pada tahun 2014 dari Dana APBN telah dilatih pencari kerja sebanyak
320 orang yang terdiri dari RM 9 paket atau sebanyak 176 orang
terdiri dari 14 jurusan.
b. Dari dana APBD Provinsi Riau
1) Telah dilatih pencari kerja melalui pelatihan Berbasis masyarakat
sebanyak 224 orang yang terdiri dari 13 jurusan (14 paket/kelas).
2) Telah dilatih para pencari kerja melalui pelatihan Berbasis
Kompetensi sebanyak 176 orang yang terdiri dari 11 jurusan (11
paket/kelas).
2. Kegiatan yang Dilaksanakan pada Tahun 2015
a. Pada tahun 2015 dari Dana APBN telah dilatih pencari kerja sebanyak
400 orang yang terdiri dari RM 15 paket atau sebanyak 240 orang dan
PNBP 10 paket atau sebanyak 160 orang.
b. Dari dana APBD Provinsi Riau
1) Telah dilatih pencari kerja melalui pelatihan Berbasis masyarakat
sebanyak 176 orang yang terdiri dari 10 jurusan (11 paket).
2) Telah dilatih para pencari kerja melalui pelatihan Berbasis
Kompetensi sebanyak 144 orang yang terdiri dari 9 jurusan (9

paket).
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3. Kegiatan yang Dilaksanakan pada Tahun 2016
a. Pada tahun 2016 dari Dana APBN akan dilatih pencari kerja sebanyak

592 orang (37 paket). Telah dilatih sebanyak 288 orang (18 paket)

yang terdiri dari 6 jurusan dan pada saat ini dilaksanakan sebanyak

128 orang (8 paket) yang terdiri dari 6 jurusan. Sebanyak 11 paket

(176 orang) tidak dilaksanakan karena adanya pengurangan anggaran

dari Kementrian Tenaga Kerja RI.

b. Dari dana APBD Provinsi Riau

1) Telah dilatih pencari kerja melalui pelatihan Non Institusional
sebanyak 240 orang terdiri dari 12 jurusan (15 paket) yang
dilaksanakan di Kabupaten Siak, Pelalawan dan Kuantan Singingi
(3 Kabupaten).

2) Telah dilatih para pencari kerja melalui pelatihan Institusional
sebanyak 208 orang yang terdiri dari 13 jurusan (13 paket).

3) Telah dilaksanakan uji sertifikasi oleh BNSP untuk peserta
pelatihan Jurusan Las Listrik, Instalasi Listrik, dan Teknik
Pendingin sebanyak 48 orang (3 jurusan).

4. Kegiatan yang Dilaksanakan pada Tahun 2017
a. Padatahun 2017 dari Dana APBN akan dilatih pencari kerja sebanyak
208 orang (13 paket).
b. Dari dana APBD Provinsi Riau
1) Akan dilatih pencari kerja melalui pelatihan Non-Institusional

sebanyak 320 orang terdiri dari 15 jurusan (20 paket) yang
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dilaksanakan di Kabupaten Siak, Pelalawan dan Kuantan Singingi
(3 Kabupaten).

2) Akan dilatih para pencari kerja melalui pelatihan Institusional
sebanyak 320 orang yang terdiri dari 11 jurusan (20 paket).

3) Akan dilaksanakan uji sertifikasi oleh BNSP untuk peserta
pelatihan Jurusan Las Listrik, Instalasi Listrik, dan Teknik
Pendingin sebanyak 48 orang (3 jurusan).

5. Kegiatan yang Akan Dilaksanakan Pada Tahun 2018
Dari dana APBD Provinsi Riau
a. Akan dilatih pencari kerja melalui pelatihan Non-Institusional
sebanyak 352 orang yang terdiri dari 15 jurusan (22 paket) yang

dilaksanakan di Kabupaten Siak, Pelalawan dan Kuantan Singingi (3

Kabupaten).

b. Akan dilatih para pencari kerja melalui pelatihan Institusional
sebanyak 384 orang yang terdiri dari 11 jurusan (24 paket).
c. Akan dilaksanakan uji sertifikasi oleh BNSP untuk peserta pelatihan

Jurusan Las Listrik, Instalasi Listrik, dan Teknik Pendingin sebanyak

48 orang (3 jurusan).



